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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Laboratorium bahasa adalah sebuah ruangan atau tempat yang dilengkapi 

dengan peralatan elektronik untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran 

bahasa. Dalam penggunaanya laboratorium digunakan untuk mendengarkan dan 

melihat sebuah video pembelajaran dan melatih interaksi antar pengguna. Di 

samping itu, penelitian-penelitian terkini juga menunjukkan pentingnya peran 

laboratorium bahasa dalam kegiatan belajar. Namun, perangkat yang sekarang 

digunakan oleh beberapa instansi pendidikan masih terlalu kompleks dengan 

banyaknya komponen yang dibutuhkan agar dapat menerapkan teknologi dalam 

pembelajaran, perlengkapan mendasar yang diperlukan adalah minimal sebuah 

komputer, koneksi internet, sebuah printer, audio card pada komputer dan 

headset, serta software, dan untuk menyimpan perangkat tersebut dibutuhkanya 

ruangan yang cukup besar. Selain perangkat yang berupa peralatan, lab bahasa 

juga harus ditunjang oleh pengelola lab atau yang biasa disebut administrator. 

Pengelola biasanya terdiri dari pengajar yang sudah senior atau yang mengerti 

urusan lab, dan laboran/pegawai yang membantu operasional lab. Jumlah 

mahasiswa yang cukup besar per kelasnya dana yang dibutuhkan untuk 

membangun sebuah laboratorium bahasa tidaklah sedikit [1].  

    Dari kasus yang terjadi diatas menimbulkan ide untuk menerapkan 

laboratorium bahasa pada sistem daring menggunakan Video conference. Video 

conference merupakan sebuah aplikasi multimedia yang memungkinkan 

komunikasi data, suara, dan gambar yang bersifat duplex dan real time yang 

diterapkan dalam sebuah jaringan yang mempunyai kecepatan transfer data yang 

besar [2]. Video conference dapat diakses melalui berbagai macam situs dan 

aplikasi yang tersedia di internet. Salah satunya Google Classroom, Google 

Meet, dan Zoom. Dan dengan sistem Video conference internet merupakan nyawa 

dari video conference. Tanpa adanya internet, maka video conference tidak akan 

terhubung antara satu dan lainnya [3]. Namun internet sendiri adalah sesuatu 
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yang sifatnya bisa saja tidak pasti. Ada saatnya internet satu mengalami 

gangguan jaringan yang mana artinya akan menghambat proses video conference 

itu sendiri, maka akan diterapkanya penggunaan local video conference, dalam 

penerapanya local video conference dibutuhkanya server dan jaringan wifi 

sebagai sambungan komunikasi antara server dan pengguna [4]. 

Maka diperlukanya perangkat yang mumpuni untuk membuat server local 

video conference untuk menekan biaya untuk membangun jaringan local video 

conference. Digunakanlah mini komputer yang tidak memerlukan tempat yang 

besar untuk menyimpanya dan mudah jika akan dipindahkan salah satu mini 

komputer yang terkenal adalah Raspberry Pi atau Raspi adalah komputer kecil 

seukuran sebuah kartu kredit. Kelebihan Raspberry Pi daripada laptop selain 

ukuranya yang lebih kecil daya yang dibutuhkan juga lebih hemat. Raspberry Pi 

memiliki prosesor, RAM dan port hardware yang khas yang berada pada 

komputer umumnya. Ini berarti dapat melakukan banyak hal seperti pada sebuah 

komputer desktop [5]. Raspberry Pi model 4 ini memiliki keterbatasan 

spesifikasi. Dalam sebuah laboratorium bahasa diharapkan dapat menampung 

banyak pengguna diperlukan pengujian pada kemampuan raspberry, pengaruh 

jumlah pengguna terhadap performansi local video conference. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengambil judul skripsi 

“ANALISIS PENGARUH JUMLAH PENGGUNA TERHADAP 

PERFORMANSI LOCAL VIDEO CONFERENCE BERBASIS 

RASPBERRY PI” 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas 

yaitu:  

1) Bagaimana pengaruh jumlah pengguna local video conference berbasis 

Raspberry Pi terhadap penggunaan RAM dan CPU? 

2) Bagaimana pengaruh penggunaan fitur kamera dan mikrofon saat digunakan 

dengan tidak digunakan? 
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3) Berapa banyak pengguna yang dapat ditampung Raspberry Pi saat 

menggunakan Jitsi Meet? 

1.3 BATASAN MASALAH 

Untuk penyederhanaan analisis, batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1) Menggunakan RASSBERRY PI generasi ke 4 

2) Pengujian dilakukan selama 20 menit 

3) Pengguna menggunakan smartphone 

4) Menggunakan sistem operasi Raspbian 

1.4 TUJUAN 

 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui performansi raspberry pi yang 

digunkan sebagai server local video conference dan kemampuan dalam 

menampung pengguna dalam local video conference. 

1.5 MANFAAT 

Pada penelitian ini diharapkan dapat mengetahui performansi jumlah 

pengguna dalam local video conference menggunakan rapberry sebagai server. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan performansi 

dari local video conference. 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Penelitian ini terbagi menjadi beberapa bab. Bab 1 berisi tentang latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. Bab 2 membahas mengenai local video conference, sistem 

dari rassberry pi, dan materi pendukung lainnya yang dapat digunakan sebagi 

acuan dalam simulasi penelitian. Metodologi penelitian seperti pengumpulan 

data, jalan penelitian yang meliputi software simulasi, parameter unjuk kerja 

pada simulasi dibahas pada bab 3. Bab 4 membahas tentang perhitungan hasil 

simulasi serta analisis unjuk kerja performansi local video conference 

menggunakan rassberry pi yang dihasilkan. Kesimpulan dan saran 

pengembangan skripsi untuk kedepannya dideskripsikan pada bab 5.  

  


